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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Salah satu hal penting dalam pendidikan militer adalah tiga pola

?;fg‘;f;g;;‘kel dasar yaitu akademik, sikap perilaku dan kesegaran jasmani. Dari
14-06-2022 tiga pola dasar tersebut bintara mahasiswa wajib melaksanakannya.
22-08-2022 Seperti kesegaran jasmani dan kegiatan yang berhubungan dengan
fisik yang dilaksanakan pada saat menempuh pendidikan dasar
. maupun kursus ketrampilan. Pada penelitian ini dibuat sebuah
gf;gi;(:gzz sistem alat pendeteksi detak jantung, suhu tubuh, dan tekanan darah
Jantung dengan metode PID. Penenelitian ini bertujuan penulis membuat alat
Suhu Tubuh ini yaitu agar tim kesehatan dalam melaksanakan dukungan
Sensor pulse kesehatan pada kegiatan fisik dapat dengan cepat dan praktis dalam
Sensor DS18B20

melakukan pertolongan pada manusia terutama prajurit TNI. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kontrol PID tepat digunakan pada
alat ini karena menghasilkan perubahan yang signifikan. Respon
yang dihasilkan sesuai dengan karakteristik dari kontrol PID. Nilai
error antara sensor suhu DSI18B20 dengan thermometer digital
sebesar 0,22 % pengukuran pada ketiak, untuk nilai error antara
pulse sensor dengan oximeter sebesar 0,6 %. Sedangkan untuk nilai
error antara sensor MPX5050DP dengan tensimeter digital sebesar
1,4 %.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi di dalam suatu negara adalah sebuah kunci untuk bangkit
dalam dunia yang semakin modern. Apabila suatu negara berhasil menciptakan dan
mengembangkan suatu teknologi yang canggih untuk menjaga kedaulatan negara maka negara
tersebut akan langsung diperhitungkan atau disegani oleh negara lain[1]. Tidak terkecuali alat
kesehatan, yang mana guna mendukung dan melayani prajurit pada saat Latihan [2].

Kesehatan hal yang paling penting dan harus dijaga bagi setiap manusia[3]. Karena bila
kesehatan terganggu, maka semua kegiatan atau tugas pokok setiap manusia dan prajurit pasti
terganggu. Kesehatan perlu diperhatikan bagi semua prajurit, tanpa terkecuali seperti organ
vital yaitu jantung dan suhu tubuh[4]. Jantung fungsi nya memompa darah ke seluruh tubuh
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kemudian menampungnya setelah dibersihkan oleh organ[5]. Denyut jantung manusia normal
berdenyut 60-100 Bpm [6][7][8]. Suhu tubuh manusia yang normal yaitu antara panas yang
dihasilkan tubuh dengan panas dikeluarkan tubuh harus seimbang. Suhu pada manusia terjadi
peningkatan pada waktu sore dan terjadi penurunan atau rendah pada waktu pagi hari[9].
Sedangkan yang mempengaruhi suhu manusia, seperti: latihan, suhu lingkungan, penyakit,
emosi dan dehidrasi. Suhu tubuh yang berlebihan dapat menyebabkan kejang otot dan heat
stroke yang dapat menyebabkan kematian[10]. Suhu orang dewasa rata-rata adalah 36°-380C.
Pada Tekanan darah manusia yang normal[11], untuk sistol berkisar 90-130 Mmhg dan
diastole berkisar pada 60-90 Mmhg. Menjaga tekanan darah agar selalu normal dengan
berolahraga dan menjaga pola makan. Karena apabila tekanan darah tinggi (hipertensi) bisa
berakibat terkena stroke.

2. Metode penelitian

Untuk mempermudah dalam menganalisis sistem monitoring pengisian baterai pada
motor listrik diperlukan blok diagram. Gambar 1 menujukkan blok diagram sistem alat
pendeteksi detak jantung, suhu tubuh dan tekanan darah menggunakan Arduino Uno, Pulse
Sensor, Sensor DS18B20 dan Sensor DS18B20. Alat ini membantu petugas kesehatan dalam
pengawasan dan pengecekan pada saat kegiatan fisik dengan efesien dan praktis.

Sensor suhu
> DS18820
Pulse Sensor
E— — ARDUINO UNO
KEYPAD
— Sensor
MPX5050DP
LCD16x2

Gambar 1.  Diagram Blok Sistem

Pada Gambar 1. dijelaskan bahwa input dari sensor di baca oleh Arduino Uno kemudian
diolah dan ditampilkan ke LCD. Untuk bagian pendeteksi detak jantung kondisi awal pulse
sensor di letakkan di jari telunjuk agar dapat input detak atau gelombang detakan jantung[12].
Pada suhu tubuh manusia, sensor DS18B20 di letakkan pada ketiak untuk mendapatkan input
suhu pada manusia. Sedangkan pada tekanan darah, matras dipompa kemudian matras udara
dikempeskan sehingga mendapatkan input dari detak sistol dan diastole. Setelah itu input dari
sensor tersebut diolah oleh Arduino Uno dan ditampilkan ke LCD. Perencanaan software
diperlukan untuk mendukung hardware yang telah dibuat, untuk mempermudah penyusunan
software, maka perlu dibuat flowchart yang ditunjukkan dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Flowchart Sistem

Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan urutan kerja alat mulai dari Inisialisasi
kemudian Tekan “A” pembacaan pada Pulse Sensor, sensor DS18B20, dan Tekanan darah.
Selanjutnya apabila suhu, detak jantung, dan tekanan darah pada pasien sudah sesuai, Jika
sudah sesuai akan ditampilkan pada LCD. Jika belom sesuai maka tekan “B” maka alat akan
stand bye. Proses ini akan berlangsung secara terus menerus.

3. Hasil dan Analisis

Hasil dari perancangan sistem instrumentasi adalah untuk mengetahui perangkat yang
telah dirancang sebelumnya mulai dari Arduino uno dan jajaran sensor.

3.1. Pengujian Sensor Suhu DS18B20

Hasil dari pengukuran sensor DS18B20 terhadap suhu panas (api) yang dihasilkan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Pengujian Sensor DS18B20

No Sensor Termometer Error
DS18B20 Digital (%)
1 34,2 36 0,0022
2 35,6 37 0,0013
3 37,1 35 0,0030
4 36 38 0,0027
5 37 36 0,0006
6 35,2 36 0,0004
7 37 34 0,006
8 36,1 35 0,0008
9 37,3 35 0,0036
10 37,4 37 0,000111
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Dari data pada tabel 1 maka dapat diketahui bahwa perbandingan antara termometer
digital dan sensor DS18B20 mempunyai selisih rata-rata 0,22%.

3.2. Hasil Pengujian Pulse Sensor

Hasil dari pengujian pulse sensor terhadap respon objek dan juga jarak dari objek
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data hasil pengukuran Pulse sensor

No Pulse sensor Oximeter Error
(Bpm) (%)

1 88 87 0,014
2 76 78 0,57
3 87 88 0,016
4 77 76 0,52
5 86 80 0,19
6 75 78 0,06
7 86 38 0,016
8 84 81 0,25
9 76 76 0,19

10 88 87 0,014

Berdasarkan Tabel 2 bahwa perbandingan antara oximeter dan Pulse sensor
mempunyai selisih 0,6%.

3.3. Pengujian Sensor MPX5050DP

Hasil dari pengujian sensor MPX5050DP terhadap tensimeter digital sebenarnya dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data hasil pengujian Sensor Mpx5050DP

No Transmiter Tensimeter Error
(Sensor MX5050DP) Digital (%)
1 115 /91 110 /81 0,13
2 122 / 87 120 /80 0,3
3 131 /90 130 /80 0,1
4 127 / 81 130 /80 0,4
5 134 /72 129 /70 0,52
6 127 / 80 120 /81 0,64
7 120 /90 119 /92 0,32
8 112 /76 112 /70 0,03
9 118 / 86 120/ 80 0,2
10 120 / 80 118 /76 0,18

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata - rata yang dihasilkan dari perbandingan
antara tensimeter manual dan sensor MPX5050DP adalah 1,4 %.

3.4. Pengujian Secara Keseluruhan

Pengujian alat secara keseluruhan bertujuan untuk mengetahui proses kerja aplikasi
apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan atau belum. Dengan menggabungkan semua
sensor menjadi satu kesatuan. Rangkaian keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 3.  Rangkaian Keseluruhan

Cara kerja keseluruhan rangkaian diatas adalah Apabila tegangan sudah diberikan dari
catu daya maka alat akan inisialisasi, kemudian Tekan “A” pada keypad maka alat akan
membaca pulse sensor, sensor DS18B20 dan sensor MPX5050DP. Pada Pulse sensor akan
mendeteksi detak jantung dari ujung jari telunjuk kemudian di olah oleh mikrokontroler untuk
di tampilkan pada LCD, sedangkan untuk sensor DS18B20 yang merupakan sensor suhu akan
mengukur suhu pada manusia kemudian di olah oleh mikrokontroler untuk ditampilkan pada
LCD. Pada pengukuran tekanan darah untuk manset dalam keadaan sudah terpasang di lengan
bagian atas tangan manusia. Kemudian melalui program, mikrokontroler akan memberikan
perintah kepada driver motor dan solenoid untuk ON dengan cara mengirimkan data nilai
logika 1. Pada saat driver motor dan driver solenoid mendapatkan logika 1 maka arus dari
mikrokontroler akan mengalir dan mengaktifkan transistor yang berfungsi menjadi saklar
tertutup, sehingga motor DC dan solenoid valve ON. Motor akan berputar dan memompa udara
ke dalam manset dan solenoid akan menutup.

Dalam hal ini motor dan solenoid mendapatkan inputan logika 1 secara bersamaan
karena ketika motor memompa udara ke dalam manset, katup solenoid harus dalam keadaan
tertutup sehingga selama memompa, udara di dalam manset tidak akan bocor. Motor akan
memompa udara ke dalam manset sampai tekanan udara di dalam manset mencapai maksimal,
setelah itu modul sensor tekanan akan mengirinkan data kepada mikrokontroler yang
kemudian dari mikro memberikan perintah berupa nilai logika 0 kepada driver motor,
sehingga arus yang mengalir ke dalam transistor kecil, saklar terbuka dan motor berhenti
berputar. Pada saat motor berhenti berputar selanjutnya udara di dalam manset sedikit demi
sedikit akan dibuang melalui lubang kecil di dalam solenoid valve sampai sensor mendeteksi
adanya tekanan darah atas (sistole), tekanan darah bawah (diastole) dan denyut nadi. Setelah
semua pengukuran selesai dan ditampilkan di LCD, modul sensor akan mengirimkan data ke
mikrokontroler yang selanjutnya dari mikro memberikan logika 0 kepada driver solenoid,
sehingga solenoid valve dalam kondisi OFF dan katup di dalam solenoid akan membuka, udara
di dalam manset keluar melalui lubang solenoid dan manset mengempes dan hasil akan
ditampilkan pada LCD.

4. Kesimpulan

1. Alat dibuat dengan simple dan praktis dengan menggunakan bahan kotak acrylic yang
bertujuan mempermudah saat digunakan dimedan sulit;

2. Nilai error antara sensor suhu DS18B20 dengan thermometer digital sebesar 0,22 %
pengukuran pada ketiak, untuk nilai error antara pulse sensor dengan oximeter sebesar
0,6 %. Sedangkan untuk nilai error antara sensor MPX5050DP dengan tensimeter digital
sebesar 1,4 %;
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3. Ketika alat digunakan maka alat akan menyinkronkan ketiga sensor tersebut untuk
digunakan secara bersamaan sehingga dalam satu alat dapat mendeteksi detak jantung,
suhu tubuh dan tekanan darah secara bersamaan.
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